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KONSTRUKSI KONSEP YANG DIKAITKAN DENGAN KREATIVITAS
SISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH MATEMATIKA

Sri Hariyani'; Ipung Yuwono?; Cholis Sa’dijak®
Universitas Negeri Malang
sri7%hariyani@yahoo.com

Abstrak: Kebebasan dalam mengungkapkan ide penyelesaian atas masalah
matematika merupakan kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi secara kreatif
guna mendapatkan selesaian yang tepat. Kreativitas siswa dapat dilihat pada cara
siswa mendapatkan ide penyelesaian melalui konstruksi konsep yang dihasilkannya.
Proses dalam konstruksi konsep menggunakan konsep-konsep yang telah ada dalam
ruang konseptual. Masalah dalam penelitian ini yaitu konstruksi konsep yang
dikaitkan dengan kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Diharapkan informasi tersebut akan berguna dalam merancang proses pembelajaran
yang memacu kreativitas siswa. Instrumen yang telah divalidasi diberikan kepada
subyek penelitian untuk dicari penyelesaiannya. Konstruksi konsep oleh subyek
penelitian berupa konsep bilangan pecahan, dan relasi pada bilangan pecahan. Subyek
mengkonstruk konsep pecahan menggunakan daya nalar daripada melibatkan konsep
yang didasarkan pada pola imitatif terhadap gurunya. Hal inilah yang menjadi alasan
adanya kreativitas siswa. Pada saat yang sama, proses kognitif yang terjadi adalah
proses analisis-integrasi. Dalam proses penjumlahan pecahan, subyek membentuk
integrasi linier dari pecahan. Subyek menggabungkan dua atau lebih pecahan untuk
menyusun pecahan baru. Sedangkan dalam proses pengurangan, subyek menganalisis
pecahan dalam bentuk linier. Ini berarti subyek membongkar pecahan menjadi dua
komponen dengan satu komponen telah ditentukan.

Kata Kunci: Konstruksi konsep, Kreativitas, Masalah matematika

UU No. 20 Sisdiknas tahun 2003 tentang arah pengembangan potensi peserta didik menjad:
pribadi yang cakap dan kreatif menuntut perlunya kreativitas bagi siswa dalam pembelajaran terutama
penyelesaian masalah matematika. Perilaku kreatif siswa dapat dilihat dari caranya
mengemukakan argumen/reasoning matematis atas jawaban yang diberikan. Jawaban tersebut
dapat berupa tidak hanya satu jawaban yang benar, jawaban yang terlihat nyeleneh (unique),
berani untuk mencoba, dan penyeimbangan antara yang terstruktur dan yang spontan (Sharp, C.,
2005). Dengan kebebasan dalam mengungkapkan ide penyelesaian atas masalah matematika,
siswa diberikan kesempatan untuk bereksplorasi secara kreatif guna mendapatkan selesaian yang
tepat. Dengan begitu diharapkan nantinya siswa memiliki otonomi dan kepercayaan pada
kemampuan diri sesuai tuntutan arah penyempurnaan pola pikir kurikulum 2013, sehingga siswa
tidak lagi sekedar menggunakan pola berpikir standar (commonly thinking), yaitu pola berpikir
yang hanya menggunakan keterampilan algoritma dasar dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Aktivitas otak manusia berkaitan dengan tingkat kemampuan berpikir, mulai dari
kemampuan berpikir tingkat rendah (low order thinking skills) atau disebut juga dengan
kemampuan berpikir dasar (basic thinking) hingga kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order
thinking skills) seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, analitis, dan reflektif. Berpikir
kritis merupakan cara menyadari dan mengontrol proses berpikir untuk meningkatkan efisiensi
berpikir sehingga membuatnya lebih rasional, jelas, akurat dan konsisten, “critical thinking is
broadly seen as the kind of logical thinking that helps us to analyse and make sense of, or
interpret, all forms of situations or information so that the conclusions we draw from our
interpretations are sound” (Doddington, 2007). Tingkat berpikir kreatif lebih tinggi dari pada
kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif berkaitan dengan kemampuan meletakkan
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keseluruhan unsur menjadi suatu koherensi, mengorganisir kembali unsur ke dalam struktur atau
pola baru. Anderson & Krathwohl (2001) mengklasifikasikan enam proses kognitif (aktivitas
berpikir) yaitu (1) mengingat (remember); (2) memahami (understand); (3) menerapkan (apply);
(4) menganalisa (analyze); (5) mengevaluasi (evaluate) dan (6) menciptakan (create).

Berpikir kreatif terkait dengan keinginan dan kemampuan untuk “buy low and sell high”
dalam merealisasi ide, buy low artinya mengejar ide yang tidak dikenal atau tidak menarik orang
lain, tetapi berpotensi menjadi ide yang cemerlang. Kadangkala ketika pertama kali suatu ide
diperkenalkan kepada khalayak, maka akan muncul respon pro dan kontra terhadap ide tersebut,
tidak tertutup kemungkinan orang lain juga melakukan penolakan. Tetapi individu yang kreatif
berupaya keras menghadapi dan menyikapi penolakan tersebut, sehingga pada akhirnya sell high,
dengan kata lain mengubah ide yang semula tidak menarik menjadi ide yang menarik dan bernilai
jual tinggi karena ketidak umumannya (rew). Dalam kondisi demikian, individu tersebut
dikatakan mendapatkan cara kreativitas (the creativity habit).

Kreativitas merupakan kebiasaan (habif) (Sternberg, 2012). Sternberg membedakan
kreativitas berdasar empat level kreativitas: Big-C, jenis kreativitas yang ditemukan pada Darwin,
Picasso, Hemingway, Beethoven dan lain-lain; little-c atau kreativitas sehari-hari (everyday
creativity); mini-c, jenis kreativitas dalam proses pembelajaran (learning process); dan pro-c,
jenis kreativitas dari little-c menuju Big-C. Orang kreatif memiliki kebiasaan seperti (1) mencari
cara menyelesaikan masalah yang orang lain tidak berupaya mencarinya; (2) mengambil resiko
ketika orang lain tidak bersedia menghadapinya; (3) terdorong menghadapi khalayak dengan
keyakinan sendiri; (4) mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul dari orang lain atas ide
yang dihasilkannya.

Kreativitas merupakan salah satu kebutuhan manusia tertinggi di atas
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kebutuhan akan kreativitas digerakkan oleh motivasi diri untuk
mendapatkan aktualisasi diri. Luzinski (2011) mengutip tentang Abraham Maslow’s Theory of
Human Needs, teori yang mengatakan bahwa individu memiliki serangkaian kebutuhan mulai
level dasar hingga level yang tinggi. Rangkaian kebutuhan tersebut digambarkan dalam piramida
bertingkat. Maslow menggunakan istilah “physiological”, “safety”, “Belonging”/“love”,
“esteem” dan “self actualization” pada tiap-tiap tingkat piramida. Aktualisasi diri menurut
Maslow yaitu kebutuhan seseorang yang menuntut untuk dipenuhi dalam kapasitas potensinya.
Jadi jika seseorang telah memutuskan diri untuk menggeluti bidang matematika, maka dia
cenderung akan mengembangkan aktualisasi diri dalam keilmuan matematikanya.

Creativity involves the generation of ideas or products that are original, valuable or
useful (Sternberg & Lubart, 1995). Kreativitas meliputi pembentukan ide atau hasil karya yang
asli (original), bermakna (valuable), dan bermanfaat (usefil). Suatu ide yang original menjadi
bermakna atau memiliki nilai potensial (tergolong ide kreatif) setidaknya menurut penilaian satu
orang selain pencipta ide itu sendiri, hal ini karena pada dasarnya kreativitas memuat aspek sosial.
Terdapat tiga aspek kreativitas (De Bono, 1993), yaitu (1) menentukan fokus atas tugas kreatif;
(2) struktur penerapan alat berpikir kreatif yang disengaja; serta (3) evaluasi terhadap
implementasi hasil berpikifkreatif. Kreativitas tidak mudah untuk didefinisikan, karena sifat
dari kreativitas itu sendiri yang tak terlihat (Lewis, 2005). Bailin (1994) menjelaskan
tentang sifat kreativitas, yaitu (a) kreativitas berkaitan dengan originality, dengan kata
lain berbeda dari sifat keumuman; (b) nilai dari creative product tidak dapat dipastikan
secara objektif, karena tidak ada standar penilaian terhadap kreasi baru; (¢) melalui
produk, kreativitas dapat dimanifestasikan dalam kebaruan dan cara berpikir baru yang
sebelumnya telah diatur; (d) kerangka konseptual yang ada dan skema pengetahuan
mengekang kemunculan ide kreatif; dan (e) kreativitas bersifat transcendent dan tidak
dapat dikekang keberadaannya.
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Kreativitas siswa dapat dilihat pada cara siswa mendapatkan ide penyelesaian sehingga
diperoleh selesaian yang tepat. Hal ini dapat diketahui melalui konstruksi konsep yang
dihasilkannya. Proses dalam konstruksi konsep menggunakan konsep-konsep yang telah
ada dalam ruang konseptual. Lebih lanjut Thornton (2007) membedakan konstruksi konsep
menjadi dua bagian yaitu (1) categorical construction, yaita komponen dianggap sebagai contoh;
dan (2) compositional construction, yaitu komponen dianggap sebagai unsur. Representasi
mental suatu konsep bermula dari aktivitas membaca kalimat dan secara semantik mengaitkannya
dengan konsep. Activating the mental representation of a concept makes subjects more
predisposed to read a word that is semantically related to the concept (Green dkk, 2006). Dalam
hal ini, individu membuat pemaknaan (Individual meanings) untuk memunculkan suatu konsep.
Selanjutnya individu melakukan identifikasi eksplisit (explicit identification) untuk menemukan
relasi kategori (category relations) antar elemen, sehingga diperoleh aturan kategoris
(categorical alignment).

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini didasarkan pada latar belakang penelitian
yaitu konstruksi konsep yang dikaitkan dengan kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Penjabaran konstruksi konsep oleh siswa kreatif akan memberikan informasi tentang
proses berpikir yang dikaitkan dengan kreativitas. Diharapkan informasi tersebut akan berguna
dalam merancang proses pembelajaran yang memacu kreatjvitas siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
penelitian yang mendeskripsikan tindakan atau perilaku (behavior) kreatif siswa dalam problem
solving. Penelitian ini didahului dengan melakukan observasi awal ke sekolah untuk memperoleh
informasi tentang tingkat pemahaman matematika siswa secara umum. Peneliti menyiapkan
instrumen berupa masalah matematika sesuai dasar teori yang telah dikaji, terlebih dahulu
instrumen divalidasi oleh dua validator ahli. Instrumen yang telah divalidasi diberikan kepada
subyek penelitian untuk diselesaikan, sedangkan siswa SMP yang dipilih sebagai subyek
penelitian adalah siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama dan memenuhi syarat kreativitas.
Syarat kreativitas yang dimaksud adalah penyelesaian siswa terhadap masalah matematika
memenuhi unsur originality (kebaruan).

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode pengamatan,
metode think alouds, wawancara semi terstruktur, dan catatan lapangan. Think alouds dilakukan
dengan cara meminta subyek penelitian menyelesaikan masalah matematika dengan disertai suara
untuk menceritakan setiap alasan langkah penyelesaian yang diambilnya. Interview/wawancara
semi terstruktur dilakukan peneliti untuk mendalami kreativitas siswa dalam menyusun
rancangan penyelesaian masalah matematika, data yang diperoleh dari wawancara semi
terstruktur tersebut digunakan untuk melengkapi data peneliti, sedangkan catatan lapangan
digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam oleh metode think alouds dan wawancara
semi terstruktur.

Proses kegiatan analisis data kualitatif pada penelitian ini akan dilakukan secara
bersamaan (simultan) dengan proses pengumpulan data, interpretasi data dan pemaparan data.
Proses analisis data diawali dengan menyiapkan data mentah berupa transkripsi data hasil
pengamatan antara lain data hasil selesaian masalah matematika, data hasil think alouds, data
hasil wawancara semi terstruktur dan kelengkapan data hasil pengamatan berupa catatan
lapangan. Keseluruhan data tersebut dibaca dan dicermati untuk membangun general sense,
data-data yang tidak relevan dengan tujuan penelitian dikesampingkan sehingga hanya data
terkait dengan kreativitas yang dikaji dan didalami lebih mendetail. Selanjutnya data-data
tersebut dikodekan berdasarkan aspek-aspek originalitasnya, hasil analisis tersebut disampaikan
untuk diinterpretasikan. Hasil interpretasi tersebut selanjutnya dideskripsikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian diawali dengan pemberian instrumen, subyek penelitian diberikan instrumen
penelitian, subyek diminta untuk mengerjakan instrumen tersebut, metode yang digunakan adalah
think alouds. instrumen yang diberikan berupa masalah matematika seperti pada Gambar 1.
Gambar instrumen penelitian berikut.

e e e e B A e ) A T
Petuniuk Soal:  Selesaikan soal cerita berikut dengan menggunakan banyak cara
(minimal dua cara) !

Iswanto adalah pengusaha susu kedelai. Suatu hari Iswanto menuangkan 60 liter susu
kedelai seluruhnya ke dalam kaleng-kaleng dengan volume yang sama. Ternyata isi di
dalam masing-masing kaleng belum penuh. Iswanto menginginkan kaleng-kaleng tersebut

terisi penuh, sehingga Iswanto bil beberapa kaleng dan gkan isinya pada

kaleng-kaleng yang lain. Iswanto hanya membutuhkan 5 kaleng untuk menjadikan kaleng
vang lain terisi penuh. Kelima kaleng vang telah kosong selanjutnya disingkirkan.
Ternyata isi masing-masing kaleng yang ada sekarang bertambah tepat é dari isi kaleng

semula. Tentukan banyak kaleng sebejum pengambilan !

Masing-masing beriambah tepat +

N ) A
T ¥ ¥ ¥
b ] » » » > | > » > > * >
PENYELESAIAN:

Gambar 1. Gambar Instrumen Penelitian

Subyek penelitian menuliskan langkah-langkah penyelesaian sambil bersuara, menceritakan
semua yang dipikirkannya berkaitan dengan langkah-langkah penyelesaian tersebut. Subyek
penelitian sangat kooperatif, subyek penelitian juga tidak merasa kesulitan berkomunikasi dengan
peneliti untuk menyampaikan hasil pekerjaannya. Subyek penelitian sangat percaya diri, hal ini
terlihat dari suara yang terdengar lantang ketika melakukan think alouds.

Subyek penelitian memahami pernyataan masalah matematika dengan merumuskan
informasi (apa yang diketahui?) dan tujuan yang ingin dicapai (apa yang ditanyakan?). Subyek
penelitian menuliskan hasil interpretasinya dalam dua kalimat yaitu (1) 5 kaleng untuk semua
kaleng; dan (2) E bagian kaleng yang belum terisi.

PENYELESAIAN: T ¥4

!

Gambar 2. Penyelesaian oleh Subyek Penelitian
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Subyek penelitian mengerucutkan masalah dan mencoba menemukan unsur inti masalah.
Adapun unsur inti masalah yang dimaksud adalah keseluruhan susu kedelai dalam kelima kaleng
dituangkan pada sisa kaleng yang lain, masing-masing kaleng mendapatkan bagian susu kedelai

tepat i Ketika menuliskan langkah-langkah penyelesaian, subyek penelitian mengingat kembali

tentang cara mengubah bilangan bulat menjadi bilangan pecahan, subyek penelitian menuliskan
5+ 545+ 5+ 5 untuk mewakili bilangan 25, sehingga-sis'}?ﬁ = 2—; Selanjutnya subyek
penelitian mengimplementasikan strategi penyelesaian (strategi menentukan notasi yang tepat)
seperti pada Gambar 2., subyek penelitian menuliskan operasi pembagian pada bilangan pecahan
pada pecahan 553 X % dengan mengubah pecahan i menjadi z Pengubahan ini dilakukan dengan

: -; , operasi pembagian pada pecahan diubah oleh subyek penelitian menjadi operasi perkalian

maksud untuk memudahkannya melakukan operasi pembagian pada bilangan pecahan. Subyek
penelitian melakukan kanselasi bilangan 5 pada pembilang dan penye:bu’[,%5 X E, kemudian
menuliskan hasil operasinya yaitu 25 sekaligus juga melakukan operasi penjumlahan pada
bilangan bulat dengan menjumlahkan 25 + 5.

Pada proses pembagian 355 dengan i (subyek penelitian mengemukakan alasannya,
“karena 5 kaleng dipakai untuk-i-dari kaleng yang lainnya, oleh karena itu dibagi dengan :;l’”),
kesimpulan inti masalah yang diperoleh subyek penelitian diterjemahkan dengan menuliskan

model matematika,

5 E°E &1

Subyek penelitian memahami situasi masalah dengan baik. Subyek penelitian melihat kembali
tujuan yang ingin dicapai dengan mengatakan, “berarti jawabannya 25, masih ditambah dengan
jumlah kaleng yang dibutuhkan, hal ini dikarenakan yang ditanyakan adalah jumlah kaleng
sebelum pengambilan, berarti 25 + 5 = 30 kaleng”. Dengan demikian hasil akhirnya adalah 30.
Berdasakan rumusan model matematika tersebut, terdapat beberapa konsep yang keliru dipahami
sehingga keliru pula dalam penulisan antara lain:
1. Subyek penelitian belun memahami konsep kesamaan dengan baik seperti
SR B2 (padahal TEEEE 222 ) dan T x 325 +5 (padabal

EE X ;: 25 +5). Penulisan tanda “=" terkesan asal dituliskan saja, subyek penelitian

kurang memahami hakikat tanda “=" bahwa banyak satuan ruas kiri harus sama dengan
banyak satuan ruas kanan.
2. Kesalahan pemahaman tanda “=" juga terlihat pada penulisan‘—z_3 X %: 25 + 5 (padahal
= x 2225 +5).
81
Adapun konstruksi konsep subyek penelitian dapat dilihat pada Diagram 1. Konstruksi konsep
berikut.
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Diagram 1. Konstruksi Konsep Penyelesaian ke-1 Subyek Penelitian

Keterangan:

1KAL
1KB1

1KC1
1KD1
1KE1
1KF1
1KG1
1Ki1

: konsep bilangan Bulat
: konsep pecahan, konsep baru yang diperoleh dengan menggunakan categorical

construction yaitu bilangan bulat dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan. Konsep
pecahan dikonstruk secara komposisi (compositional construction) oleh unsur pembilang
(1KC1) dan unsur penyebut (1KD1). Konsep pecahan juga dikonstruk secara kategori
(categorical construction) menjadi pecahan dengan operasi pembagian (1KE1), pecahan
dengan operasi penjumlahan (1KF1) dan pecahan dengan operasi pengurangan (1KG1)

:unsur pembilang

sunsur penyebut

:konsep operasi pembagian pada pecahan

:konsep operasi penjumlahan pada pecahan

:konsep operasi penguranganpada pecahan

:konsep operasi perkalian, konsep baru yang dimunculkan dari operasi pembagian pada

pecahan, hal ini dimaksudkan untuk menyederhanakan langkah prosedural berikutnya.
Konsep operasi perkalian menggunakan categorical construction yaitu operasi perkalian
dengan cara penyederhanaan menggunakan faktor persekutuan pembilang dan penyebut
(1KJ1) dan operasi perkalian dengan cara membagi hasil perkalian pembilang dengan
pembilang dan perkalian penyebut dengan penyebut (1KL1)

:konsep operasi perkalian dengan cara penyederhanaan faktor persekutuan pembilang dan

penyebut.

:konsep operasi perkalian dengan cara membagi hasil perkalian pembilang dengan

pembilang dan perkalian penyebut dengan penyebut

:categorical construction
:compositional construction
:ada keterkaitan
:memunculkan konsep lain
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Subyek penelitian menyusun cara penyelesaian ke-2 untuk mendapatkan jawaban
masalah matematika. Subyek penelitian berusaha menggunakan cara aljabar yang telah
diperolehnya di tingkat kelas sebelumnya, tetapi Subyek penelitian kurang mampu membedakan
antara pengertian aljabar dan variabel.

Caen 2 = +3 oy

Gambar 3. Cara Penyelesaian ke-2 Subyek Penelitian

Subyek penelitian memisalkan banyak kaleng sebelum pengambilan dengan x ,
dilanjutkan dengan mengatakan, “karena kita mau nyari jumlah kaleng setelah pengambilan,
maka x —5”. Subyek penelitian menuliskan “x—5 = ?5—5-; ”, subyek penelitian mampu
melakukan operasi pembagian pada pecahan dengan terlebih dahulu menuliskan 5 sebagai
pecahan 3:3 dan membaginya dengan pecahan é Subyek penelitian membuat penyederhanaan
operasi pembagian menjadi operasi perkalian pada ruas kanan dengan menuliskan
% ~5= %x? ”. Subyek penelitian juga mampu melakukan operasi perkalian pada pecahan,
dalam hal ini subyek penelitian melakukan kanselasi bilangan 5 pada masing-masing pembilang
dan penyebut, kemudian subyek penelitian mengalikan pembilang dengan pembilang dan
mengalikan penyebut dengan penyebut. Subyek pembilang terlihat bimbang ketika ingin
meneruskan langkah berikutnya, subyek penelitian berupaya meninjau ulang langkah
penyelesaian masalah matematika, dan akhirnya membuat keputusan dengan menuliskan,
“x —5 = 25”. Pada langkah selanjutnya, subyek penelitian menjumlahkan kedua ruas dengan
bilangan yang sama (menjumlahkan kedua ruas dengan bilangan 5) sehingga diperoleh hasil akhir
30. Subyek penelitian membuat penegasan dengan membuat kesimpulan “jadi jumlah kaleng
sebelum pengambilan sama dengan 30 buah”. Untuk penyelesaian ke-2 ini, subyek penelitian
menuliskan tiap-tiap langkah dengan benar.

Subyek penelitian pada tahap berikutnya melakukan pengecekan kembali kebenaran
jawaban yang diperolehnya. Subyek penelitian mengecek kebenaran jawaban dengan mengaitkan
30 kaleng dengan 60 liter susu kedelai. Subyek penelitian menuliskan “60 : 30 = 2”, artinya 60
liter susu kedelai didistribusikan seluruhnya ke dalam 30 kaleng, masing-masing kaleng terisi 2

lter susu kedelai. 2 dari isi kaleng semula (yaitu 2 liter) adalah  liter, = diperolehnya dari

mengalikan i dengan 2, subyek penelitian menuliskannya,
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2zx1 2
e —5-( dari isi kaleng )

U] =

Dengan menghitung keseluruhan volume susu kedelai § liter yang ada pada 25 kaleng

(ditulisktm: -25-x 25=10 liter) sama banyak dengan volume susu kedelai pada kelima

kaleng {dituliskan : 5 X 2 = 10), maka subyek penelitian menyimpulkan bahwa jawabannya
yaitu 30 kaleng adalah benar. Subyek penelitian membuat dua penyelesaian. Adapun konstruksi
konsep penyelesaian ke-2 oleh subyek penelitian dapat dilihat pada Diagram 2. Konstruksi
konsep penyelesaian ke-2 subyek penelitian.

Keterangan:

2KA1 : Persamaan Liner Satu Variabel (PLSV) dikonstruk secara komposisi (compositional
construction) terdiri dari unsur variabel, konstanta, koefisien dan kesamaan.

2KB1 : unsur variabel

2KC1 : unsur konstanta

2KD1 : unsur koefisien
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2KE1 : konsep kesamaan, konsep baru yang dikonstruk secara komposisi (compositional
consiruction) oleh tanda sama dengan (2KG1), ruas kiri sama dengan (2KH1) dan ruas
kanan sama dengan (2KI1).

2KF1  : konsep bilangan bulat merupakan salah satu pernyataan dari konstanta. Konsep
bilangan bulat juga dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan.

2KG1 : tanda sama dengan.

2KH1 : ruas kiri sama dengan.

2KI1  : ruas kanan sama dengan.

2KJ1  : konsep operasi pada pecahan.

2KK1 : konsep pecahan dikonstruk secara kategori menjadi konsep operasi pembagian pada
pecahan, konsep operasi penjumlahan pada pecahan dan konsep operasi pengurangan
pada pecahan.

2KL1  : konsep operasi pembagian pada pecahan.

2KM1 : konsep operasi penjumliahan pada pecahan.

2KN1 : konsep operasi pengurangan pada pecahan.

2KO1 : konsep perkalian yang dimunculkan dari konsep pembagian, dikonstruk secara
kategori menjadi konsep penyederhanaan pecahan pada perkalian dan konsep perkalian
dengan pembagian antara perkalian pembilang dengan pembilang dan penyebut
dengan penyebut.

2KP1 : konsep operasi perkalian dengan cara penyederhanaan menggunakan faktor
persekutuan pembilang dan penyebut.

2KQ1 : konsep operasi perkalian dengan cara membagi hasil perkalian pembilang dan
pembilang dengan hasil perkalian penyebut dan penyebut.

CC-1  : categorical construction

CC-2 : compositional construction

“““ : ada keterkaitan
: memunculkan konsep lain

Kinard & Kozulin (2008) menjabarkan proses kognitif yang terjadi pada penjumlahan dan
pengurangan, adding and subtracting quantities are complementary actions that do not take place
isolated or separated from each other. Adding requires the underlying cognitive process of
integrating, while subtracting demands the underlying cognitive process of analyzing. Proses
kognitif yang terjadi pada aktivitas penjumlahan adalah integrasi, sedangkan proses kognitif pada
aktivitas pengurangan adalah analisis. Integrasi dan analisis merupakan dua proses yang saling
melengkapi, agar subyek penelitian mampu menganalisis maka subyek penelitian harus mampu
melakukan proses integrasi untuk merekonstruksi obyek.

Dalam proses penjumlahan pecahan, subyek penelitian membentuk integrasi linier dari
pecahan. Subyek menggabungkan dua atau lebih pecahan untuk menyusun pecahan baru.
Sekalipun pecahan yang terintegrasi membentuk komposisi kuantitatif, namun tidak kehilangan
identitas individualnya, artinya homogen dalam sifat secara konseptual. Sedangkan dalam proses
pengurangan, subyek menganalisis pecahan dalam bentuk linier. Ini berarti subyek membongkar
pecahan menjadi dua komponen dengan satu komponen telah ditentukan.

The cognitive function analyzing-integrating also underlies the complementary
operations multiplying-dividing (Kinard, 2008). Fungsi kognitif analisis-integrasi juga berlaku
pada proses perkalian-pembagian. Dalam perkalian pecahan, subyek penelitian membentuk
integrasi non linier dari pecahan. Subyek penelitian membentuk rangkaian relasi ekivalen dari
pecahan dan mengintegrasikan pecahan-pecahan tersebut. Berbeda halnya dengan pembagian
pada bilangan riil yang didasarkan pada fungsi analisis, proses pembagian pada pecahan
didasarkan pada fungsi kognitif integrasi, subyek penelitian membongkar pecahan ke dalam dua
nonlinier elemen. Hal ini berarti subyek penelitian membongkar pecahan ke dalam dua komponen
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pecahan dengan satu komponen pecahan telah ditentukan. Proses pembagian selanjutnya diubah
menjadi proses perkalian, jika komponen pecahan yang semula berupa proses pembagian diubah
relasinya menjadi perkalian, maka terjadi proses kognitif integrasi.

PENUTUP

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian antara lain:

1. Kreativitas siswa dapat dilihat pada cara siswa mendapatkan ide penyelesaian melalui
konstruksi konsep yang dihasilkannya.

2. Pembentukan ide penyelesaian masalah matematika memerlukan pemahaman konseptual,
pemilihan simbol matematika dan penggunaan operasi matematika yang tepat. Dalam proses
ini, siswa dikatakan sedang melakukan konstruksi konsep.

3. Subyek penelitian mengerucutkan masalah dan mencoba menemukan unsur inti masalah
dengan menggunakan daya nalarnya. Subyek mengkonstruk konsep pecahan menggunakan
daya nalar daripada melibatkan konsep yang didasarkan pada pola imitatif terhadap gurunya.
Hal inilah yang menjadi alasan adanya kreativitas siswa.

4. Kreativitas memerlukan daya nalar tinggi dan keinginan yang kuat, gigih dan luwes dalam
mengembangkan rasa ingin tahu. Daya nalar tinggi berkaitan erat dengan ketajaman fokus
yang berorientasi pada tujuan (Kinard, 2008).

5. Subyek penelitian merancang dua cara penyelesaian untuk mendapatkan jawaban masalah
matematika, hal ini menunjukkan kreativitas subyek penelitian dalam mengembangkan
alternatif penyelesaian masalah matematika.

6. Konstruksi konsep pada penelitian ini berupa konstruk konsep pecahan dan operasi pada
pecahan. Pada saat yang sama, proses kognitif yang terjadi adalah proses analisis integrasi.
Proses kognitif integrasi terjadi pada aktivitas penjumlahan, sedangkan proses kognitif
analisis terjadi pada aktivitas pengurangan. Integrasi dan analisis merupakan dua proses yang
saling melengkapi. Fungsi kognitif analisis-integrasi juga berlaku pada proses
perkalian-pembagian.
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